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ABSTRAK 
 

DIPLOMASI PERTAHANAN INDONESIA DALAM KERJA SAMA 
TRILATERAL INDONESIA-MALAYSIA-FILIPINA UNTUK 
MENGATASI PEROMPAKAN DI LAUT SULU-SULAWESI  

(Studi Kasus Kerja Sama Trilateral Aspek Darat  
Indonesia-Malaysia-Filipina Tahun 2016-2019) 

 
ERYN SOBARINI 

 
Ancaman kejahatan transnasional merupakan salah satu bentuk 

ancaman keamanan bagi negara saat ini. Salah satu bentuk ancaman 
transnasional yaitu perompakan yang terjadi di Laut Sulu-Sulawesi. 
Ancaman ini mengancam tiga negara yang beririsan langsung dengan 
kawasan ini yaitu Indonesia, Malaysia, dan Filipina. Ketiga negara ini telah 
melakukan kerja sama trilateral untuk mengatasi hal ini dalam kerangka 
Trilateral Cooperative Arrangement. Salah satu bentuk kerja sama ini yaitu 
Latihan Darat Bersama Indomalphi, namun masih terdapat persoalan 
terkait kebijakan dan juga rasa kepercayaan yang dimiliki oleh ketiga 
negara ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kerja sama trilateral 
aspek darat Indomalphi dan menganalisis diplomasi pertahanan Indonesia 
dalam kerja sama ini.  Penelitian ini menggunakan teori keamanan non 
tradisional, kejahatan transnasional, kerja sama trilateral, regional security 
complex theory, kepentingan nasional, dan diplomasi pertahanan. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus 
serta teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerja sama telah 
dilaksanakan namun masih memiliki beberapa kendala terkait SOP dan 
juga jumlah personel yang diharapkan serta terkait keberlanjutan 
pelaksanaan kerja sama ini. Dalam diplomasi pertahanan, masih terdapat 
ketidakterbukaan ketiga negara dalam pelaksanaan kerja sama ini serta 
kendala terkait komunikasi yang dilakukan. Di masa depan diharapkan 
ketiga negara dapat menyusun landasan-landasan SOP kerja sama yang 
jelas dan juga membentuk berbagai upaya kerja sama untuk 
meningkatkan keterbukaan antara ketiga negara untuk mendukung ketiga 
negara mengatasi masalah perompakan di Laut Sulu-Sulawesi 

 
Kata kunci : Kerja sama, Trilateral, Indomalphi, Aspek Darat, Perompakan, 

     Laut Sulu-Sulawesi.  
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ABSTRACT 
 

INDONESIAN DEFENSE DIPLOMACY IN TRILATERAL 
COOPERATION OF INDONESIAN-MALAYSIA-THE PHILIPPINES TO 

OVERCOME PIRACY IN THE SULU-CELEBES SEA  
(Case Study Land Aspect Trilateral Cooperation of  

Indonesia-Malaysia-the Philippines 2016-2019) 
 

ERYN SOBARINI 
 
 The threat of transnational crime is a form of security threat to the 
state nowadays. One kind of transnational threat is piracy that occurs in 
Sulu-Celebes Sea. This threat threatens three coutries that are directly 
adjacent to this region, namely Indonesia, Malaysia, and the Philippines. 
These three countries have carried out trilateral cooperation to overcome 
this within the framework of the Trilateral Cooperative Arrangement. One 
form of this cooperation is the Indomalphi Middle Land Exercise but there 
are still problems related to policies and also trust issues between these 
three countries. This research aims to analyze the Indomalphi trilateral 
cooperaton on the land aspect and analyze Indonesia’s diplomacy in this 
cooperation. This research will using non traditional security, transnational 
crime, trilateral cooperation, regional security complex theory, collective 
interest, and defense diplomacy. This research using qualitative methods 
with case-study design and data collection techniques using interview and 
documentation. The results of this study indicate that the cooperation has 
been implemented but still has several obstacles related to guidelines and 
the expected number of personnel and related to the sustainability of the 
implementation of this cooperation. Then, regarding defense diplomacy, 
there is still an openness of the three countries in the implementation of 
this cooperation as well as obstacles related to the communication carried 
out. In the future, it is hoped that these three countries can develop clear 
guidelines for cooperation and also form various cooperative efforts to 
increase openness between  these three countries to supporting them in 
overcoming the problem of piracy in the Sulu-Celebes Sea.  
 
Keywords : Trilateral Cooperation, Indomalphi, Land Aspect, Piracy, Sulu- 

        Celebes Sea.  
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